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ABSTRAK

Yusniati (2010) : Peningkatan Motivasi Belajar Siswa padddvRelajaran Agama
Islam Materi Kisah Nabi Dengan Penerapan Strategilielajaran
Siklus Kelas V Sekolah Dasar Negeri 056 Padang Muytu
Kecamatan Kampar

Memperhatikan kenyataan yang terjadi pada sikelas V SDN 056
Padang Mutung Kecamatan Kampar Kabupaten Kamp#un yandahnya motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa, maka perllakdkan perbaikan
pembelajaran dengan penerapan strategi Pembel&#das Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan strategi PembelajarklusSdalam meningkatkan
motivasi Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SDBb OPadang Mutung
Kecamatan Kampar

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 056 Padang Mgtecamatan Kampatr,
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakatakelnstrumen penelitian ini terdiri
dari lembar observasi aktivitas guru dan lembarenkzsi motivasi belajar siswa
selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakelalui 2 siklus, pada
siklus | diketahui bahwa adanya peningkatan motivekjar siswa dengan kategori
“Cukup Tinggi” pada siklus ke II dilakukan perbaikgpembelajaran dengan
Penerapan Strategi Pembelajaran Siklus dan merkarjugeningkatan dan telah
berada pada kategori “Tinggi”. Dari data ini memlki@an bahwa hipotesis yang
berbunyi ” Melalui Penerapan Strategi pembelajgBédus Motivasi Belajar Pada
Mata Pelajaran agama Islam materi Kisah Nabi Siketas V SDN 056 Padang
Mutung Kecamatan Kampar akan meningkat dagaitefima” artinya apabila
diterapkan keterampilan strategi pembelajaran sighicara benar dan sesuai dengan
materi pelajaran yang diajarkan maka dapat mentkgkanotivasi belajar siswa.

ABSTRACT



Yusniati (2010): Motivation enhanced learns studemrophet story matter Islamic
religion subject with class cycle study strategyplmations V
country elementary school 056 Padang Mutung Kandjsirict

Pay attention fact that in class student V SDN Pa@ang Mutung Kampar
regency Kampar district that is the low motivati@arns student Islamic religion
education, so necessary done study repair withecsteldy strategy applications. this
watchfulness aims to detect cycle study strategyicgiions in increase class student
islamic religion education motivation V SDN 056 Bag Mutung Kampar district

This watchfulness is carried out at SDN 056 Paddatyung Kampar district,
this watchfulness form class action watchfulneshis Twatchfulness instrument
consists of teacher activity observation sheetrantivation observation sheet learns
student during study goes on.

Based on watchfulness result that carried out &% [2acycles, in my cycle is
known that motivation enhanced existence learndesiiuwith category” enough tall"
in cycle to done study repair in cycle study sggtapplications and show enhanced
and present in category" tall* . From this datavshthat hypothesis that sound” will
pass motivation cycle study strategy applicationi learn in class student prophet
story matter Islamic religion subject V SDN 056 &ag Mutung Kampar district
will increase can" accepted” mean when applied ecygtldy strategy know-how
truely and as according to lesson matter that tasgltan increase motivation learn
student.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatatam pendidikan,
segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilakaa dalam kegiatan belajar
mengajar. Semua komponen pengajaran akan berprogtandalamnya,
komponen inti adalah manusiawi, guru, dan anakkdmdelakukan kegiatan
dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersanetandaskan interaksi
normatif untuk bersama-sama mencapai tujuan pejabefe

Belajar adalah suatu kegiatan yang ditandai deragiamya perubahan
pada diri seseorang yang belajar, baik itu perubhgiada sikap, prilaku, dan
pengetahuan. Pemberian kecakapan dan pengetahilmmamek didik merupakan
proses pengajaran (proses belajar mengajar) ydaigikakn oleh guru disekolah
dengan menggunakan cara-cara atau metode-metdeatuercara-cara yang
demikianlah yang dimaksud dengan metode mengaghaybsingan dengan ini
“Winarno Surakhmad, menegaskan bahwa metode pejatagiaadalah cara-cara
pelaksanaan dari proses pengajaran atau soal kagaiteknisnya suatu bahan

pelajaran diberikan kepada murid-murid di sekdlah.

! Saiful. B. DjamarahGuru dan Anak Didik, Jakarta: Rineka Cipta, 2005. h. 18
2 Winarno SurakhmadRengantar interaksi belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 1985. h. 143.



Dalam proses pembelajaran agama Islam motivasipakan suatu yang
harus ditumbuhkan oleh guru, karena dengan mothelsijar siswa akan lebih
bermotivasi untuk belajar dan pada akhirnya akamimg&atkan pemahaman
tentang materi pelajaran yang dipelajarinya. Untaknumbuhkan motivasi
belajar guru dituntut untuk kreatif dan inovatifiata memilih media dan metode
pengajaran.

Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempumyti yang lebih
luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengasm sitau antara siswa dengan
siswa yang lainnya, tetapi berupa interaksi edtikBtlam hal ini bukan hanya
menyampaikan pesan berupa materi pelajaran, malaip&ranan sikap dan nilai
pada diri siswa yang sedang beldjaviata pelajaran pendidikan agama Islam
berfungsi memperkuat iman dan ketagwaan terhadigh BWT, dan tuntutan
untuk menjalankan syariat Islam yang terkandungardalAl-Quran, Allah
berfirman yang berbunyi :

0.O0MOEEHOR OM = d=D e F OO SO
FCOF W IZPISORE OxEHO0 . O%€I04Q @7
OQO0BXE o AV dROC000 ©hiw QOBXE
= SeHONL S0 RO X S X1 Y, Yuui MR
&P Y00 WO O RKIOAD NG €Wz ORI X $Ze

(surat Lukman ayat 7)
Artinya : Dan apabila dibacakan kepadanya[1179}-ayat kami dia berpaling
dengan menyombongkan diri seolah-olah dia belumderegarnya, seakan- akan
ada sumbat di kedua telinganya; Maka beri kabarbgatah dia dengan azab
yang pedihl(surat Lukman ayat 7)

% Uzer UsmanMenjadi Guru Propesional, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1989. h. 1



Mata pelajaran pendidikan agama di Sekolah DasasillEhan pelajaran
dengan ketentuan yaitu bahan pelajaran pendidilgama ditekankan pada
pengamalan dan pembiasaan kegiatan keagamaan igmagatkan oleh agama
yang bersankutan, yang didukung oleh pengetahuanpdagertian sederhana
tentang ajaran pokok masing-masing agama untukagkan dalam kehidupan
sehari-hari serta sebagai bekal untuk pendidikaikutaya:

Jika bahan pelajaran disajikan secara menarik, r bksanungkinan
motivasi  belajar siswa akan semakin meningkat, ivasit belajar siswa
berhubungan erat dengan emosi, dan kebutuhan ahkktd sendiri.

Pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang rdepgnggerak belajar,
kekuatan tersebut berasal dari berbagai sumbemjakak mental itu berupa
keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita, &gtumental itu dapat tergolong
rendah atau tinggi. Para ahli psykologi pendidik@nyebutkan kekuatan mental
yang mendorong terjadinya belajar tersebut disetmrigan motivasi. Dalam
motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktif menggerakkan,
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan prilakwitdibelajar

Motivasi adalah kondisi khusus yang dapat mempemgandividu untuk
belajar® Motivasi belajar dapat ditingkatkan dengan menitaeri berbagai

rangsangan sesuai dengan kondisi yang ada, misdbrygan perubahan gerak

* Winata Putra, Srategi Belajar Mengajar, Jakarta: Depertemen Pendidikan dan
Kebudayaan Proyek Peningkatan Mutu Guru Kelas SEXx&®-I1. 1997. h. 118

® Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2006. h. 80.

® PanenPBelajar dan Pembelajaran, Jakarta: Universitas Terbuka, 2003. h. 56



badan (berjalan atau mendekati siswa, perubahama,smenggunakan berbagai
media belajar yang dapat menarik perhatian, darunjekkan atau menyebutkn
contoh-contoh yang ada di luar kelas atau di ddelas’

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan selsegaang guru
agama Islam di SD Negeri 056 Padang Mutung, teangadtivasi siswa dalam
belajar agama Islam khususnya pada materi Kisahi Naidah. Kenyataan
tersebut dapat dilihat dari gejala-gejala yangnseterlihat sebagai berikut :

1. Sikap siswa ketika guru bercerita tentang Kisah iNznyak yang
mengantuk.

2. Siswa tidak ingin mendengarkan Kisah Nabi yangritigkan guru.

3. Sebagian siswa sibuk bercerita dibelakang ketikaeu guenjelaskan
Kisah Nabi di depan kelas.

Melihat kenyataan yang terjadi pada murid kelas IMNS056 Padang
mutung maka guru berupaya untuk meningkatkan mativalajar siswa, salah
satunya adalah dengan menggunakan metode mengajgrtgpat dan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan, di antaranya ad#galgan penerapan strategi
strategi pembelajaran siklus.

Pembelajaran siklus merupakan salah satu strassgb@lajaran dengan
pendekatan konstruktivisme. Strategi pembelajarakluss pertama kali

diperkenalkan oleh Robert Karplus dalaBience Curriculum Improvemen

" 1bid, h. 56



Sudy/SCIS? Siklus belajar merupakan salah satu strategi pksjaben dengan
pendekatan konstruktivisme yang pada mulanya tetdlir tiga tahap, yaitu :

1. Eksplorasi

2. Pengenalan konsep

3. Penerapan konsep

Pada proses selajutnya dikembangkan dengan limgpdahyaitu, (a)
Pembangkitan motivasi-motivasi (b) Eksplorasi (enjelasan (d) Elaborasi dan
(e) Evaluast.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas makalipeeetarik untuk
melakukan penelitian dengan menerapkan Strategibgaran siklus dalam
proses pembelajaran agama Islam di SDN 056 Padamtynkl Kecamatan
Kampar dengan judul'Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Kisah NabiDengan Penerapan
Strategi Pembelajaran Siklus Kelas V Sekolah DasaNegeri 056 Padang

Mutung Kecamatan Kampar”

. Defenisi Istilah
Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam memah@asalah
yang diteliti oleh penulis, terutama yang digunagada judul penelitian tindakan

kelas ini, maka perlu penegasan tentang istilalaisyaitu:

8 Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif , Jakarta: Bumi aksara, 2009. h. 170.
g .
Ibid, 171



1. Strategi pembelajaran merupakan rencana pertenmaagk@ian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagaiber
daya/kekuatan dalam pembelajatan.

2. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengamyacperubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari prosegmrbdipat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetalpeamahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaarta perubahan aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang befdjar.

3. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggded&m diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belsgdningga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

4. Pembelajaran Siklus adalah strategi pembelajarangate pendekatan
konstruktivisme yang merupakan proses pembelajgerg menerangkan
bagaimana pengetahuan disusun dalam pikiran mandala proses
selajutnya dikembangkan dengan lima tahapan yday, Pembangkitan

motivasi (b) Eksplorasi (c) Penjelasan (d) Elabiodas (e) Evaluasi

19 Wina SanjayaStrtaegi Pembelajaran Berorentass Standar Proses Pendidikan Jakarta
:Kencana , 2008 . h, 26

1 Nana SudjanaGara Belajar siswa Aktif, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1989. h. 5

12 sardiman|nteraksi & Motivas Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007. h. 20

13 Made WenaQp Cit. h. 170.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latarbelakang masalah di atdsa alapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut Apakah Motivasi Bel8jawa pada Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Materi Kisah Nabi Dengan dPgpan Strategi
Pembelajaran Siklus Kelas V Sekolah Dasar NegeBf @&adang Mutung

Kecamatan Kampar dapat meningkat ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk netagui apakah
motivasi belajar agama Islam pada materi Kisah Néiain meningkat melalui
penerapan strategi pembelajaran siklus pada sighes K/ SDN 056 Padang
Mutung Kecamatan Kampar.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian tindakan ketasmaka diharapkan
penelitian ini bermanfaat bagi :
a. Bagi siswa, diharapkan dengan penerapan strstatgiqlajaran sikluglapat
meningkatkan motivasi belajar agama Islam matesaKiNabi Siswa Kelas
V SDN 056 Padang Mutung.
b. Bagi guru, Penggunaan Strategi pembelajaran sikluslapat dijadikan

sebagai salah satu strategi pembelajaran di SDNP@8&ng Mutung.



c. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan dalam pegaliini dapat dijadikan
sebagai suatu masukan dalam rangka peningkataiakupéndidikan pada
mata pelajaran agama Islam Siswa Kelas V SDN O8&rRpMutung.

d. Bagi peneliti sendiri, hasil dari penelitian tindakkelas ini dapat dijadikan
sebagai suatu landasan dalam rangka menindakilaejulitian ini dalam

ruang lingkup yang lebih luas lagi.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai deaganya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai motivasi daseprbelajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetalp@mahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaara perubahan aspek-aspek
lain yang ada pada individu yang beldjar.

Belajar adalah sesuatu proses yang komplek texjagli pada setiap orang
dan berlangsung seumur hidup. Semenjak dia lalnmpaakeliang lahat nanti,
salah satu tanda orang belajar adanya perubahgkatinlaku pada dirinya,
perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baikibadan yang bersifat
pengetahuan (kognitify dan keterampilan (Psikomotanaupaun yang
menyangkut nilai dan sikap(afektff).

Disamping pengertian-pengertian tersebut, laelaerapa pengertian lain
dan cukup banyak, baik yang dilihat secara mikilthat dalam arti luas ataupun
terbatas/khusus. Dalam arti luas, belajar dapatikha sebagai kegiatan psiko-

fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. diem dalam arti sempit,

! Nana SudjanaGara Belajar sisva Aktif, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1989. h. 5
2 5.Sadiman DkKyledia Pendidikan, Jakarta : Rinneka Cipta, 2007 h. 2



belajar dimaksud sebagai usaha penguasaan matari pengetahuan yang

merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknyébkelan seutuhnya.

2. Motivas Belgjar

Siswa belajar karena didorong oleh keinginan mapéalkekuatan mental
itu berupa keinginan, perhatian dan kemauan, aitadcita. Kekuatan mental
tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi.Adapylcologi pendidikan yang
menyebutkan kekuatan mental yang mendorong tegjadielajar disebut sebagai
motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai doaongmental yang
menggerakkan dan mengarahkan prilaku manusia, seknarilaku belajar.
Dalam motivasi terkadang adanya keinginan yang aidiflgan, menggerakkan,
menyalurkan, dan mengarahkan sikap prilaku indivielajar?

Tugas Guru adalah membangkitkan motivasi anak gghie mau untuk
belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri iadiu dan dapat pula timbul
akibat pengaruh dari luar dirinya yang disebut @engiotivasi instrinsik dan
motivasi ekstrinsik.

Untuk dapat membangkitkan motivasi belajar siswarughendaknya
berusaha dengan berbagai cara. Beberapa cara ngkitkan motivasi ektrinsik
dalam rangka menumbuhkan motivasi instrinsik menlzer Usman adalah

sebagai berikut.

3 Sardiman|nteraksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007 h. 20
* Dimiyati, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2006. h. 80.



a. Kompetisi, guru berusaha menciptakan persaingaantdira siswanya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya.

b. Pace making(membuat tujuan sementara atau dekat) ®@adaknya terlebih
dahulu menyampaikan TIK yang akan dicapai sehinggagan demikian
siswa berusaha untuk mencapainya.

c. Tujuan Yang jelas, Motif mendorong individu untulemeapai tujuan, makin
jelas tujuan makin besar nilai tujuan bagi individu

d. Kesempetan untuk sukses, guru hendaknya banyak enial kesempatan
kepada anak didik untuk meraih sukses dengan ugalsandiri.

e. Mengadakan penilaian atau test, pada umumnya seBw@ mau belajar
dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal arbukti banyak siswa
tidak mau belajar jika tidak ada ulangan tetapa jda ulangan banyak siswa

yang mau belajar menginginkan nilai yang baik dalgemgan nantinya.

3. Fungsi Motivasi Belgjar
Seseorang melakukan suatu aktivitas karena dianggapktivitas itu
berguna atau berfungsi bagi dirinya maupun orang Menurut S. Nasution

fungsi motivasi adalah :
a. Mendorong individu untuk berbuat atau melakukanivdks berarti
sebagai penggerak atau motor yang melepas enangi a@da didalam

diri individu.

® Uzer Usamanlenjadi Guru Propesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994. h. 24-25



b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan p@ngak dicapai
oleh individu tersebut.

c. Mengseleksi perbuatan yakni menentukan perbuatanyapg harus
dilakukan individu yang cocok dengan tujuan yangraklicapainya
dengan mengenyampingkan perbuatan-perbuatan laiyenyg tidak
bermanfaat bagi tujuannya.

Seseorang melakukan aktivitas karena adanya motAdanya motivasi
yang baik dan tepat diberikan guru pada siswa délartanya pada saat proses
belajar mengajar maka siswa akan bersemangat bettanya tanpa rasa takut
atau malu sehingga akan mendapatkan tambahan #mgetahuan dan suasana
belajar tidak kaku.

Guru akan senang apabila siswa mempunyai respbadip apa yang
disampaikannya. Keaktifan siswa juga menentukarandapencapaian hasil

belajar.

4. Ciri-Ciri Motivasi Belagjar
Untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teoiatg motivasi,
perlu dikemukakan adanya beberapa ciri-ciri motivigltivasi yang ada pada
setiap orang itu termasuk pada seorang yang betaganiliki ciri-ciri sebagai

berikut.

® S. NasutionMotivasi Belajar, Jakarta: Kencana, 1992. h. 239



a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus medafasy waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

b. Ulet menghadapi kesulitan (Tidak pernah putus dgEk putus asa
dengan prestasi yang di dapatnya.

c. Menunjukkan motivasi terhadap macam-macam masalah.

d. Lebih senang bekerja sendiri

e. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (hal-hal yaergifat teknis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kjeatif

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gi&imsesuatu)

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah sodl-soal.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti diatBsrarti seseorang itu
memiliki motivasi yang kuat, ciri-ciri yang begitakan sangat berarti dalam
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan ciri-ciritivasi belajar diatas dapat
dijadikan sebagai indikator pengukuran tingkat nasi siswa dalam belajar yang

terdiri dari

5. Strategi M engajar
Strategi pembelajaran merupakan rencana pertemalagk@ian kegiatan)

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan bedagher daya/kekuatan

" SardimanOp Cit, h. 83



dalam pembelajardhDengan demikian penyusunan strategi baru sammhi pa
proses penyusunan rencana kerja belum sampai pagnpan. Strategi disusun
untuk mencapai tujuan tertentu,artinya arah damuse keputusan penyusunan
strategi adalah untuk pencapaian tujuan, dengank@enpenyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasildan sumber belajar
semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuah. $8bab itu sebelum
menentukan strategi perlu dirumuskan tujuan yargsjgang dapat diukur
keberhasilannya sebab tujuan adalah rohnya dalmhetinentasi suatu strategi.

Kem (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelajadalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan gum siawa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dareafiSenada dengan pendapat di
atas, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bativesegi pembelajaran itu
adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaaag gligunakan secara
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar padeas

Upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disiadam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai @exaimal, ini yang dinamakan
dengan metode, ini berarti metode digunakan untekealisasikan strategi yang
telah ditetapkan. Dengan demikian bisa terjadi ssi@ategi pembelajaran

digunakan beberapa metode.

8 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorentass Standar Proses Pendidikan, Jakarta:
Kencana, 2007. h. 26
®bid. h. 196



6. Strategi Pembelajaran Siklus

Siklus belajar merupakan salah satu strategi pejavah dengan

pendekatan konstruktivisme yang pada mulanya tefdlir tiga tahap, yaitu :
a. Eksplorasi
b. Pengenalan konsep
c. Penerapan konsep

Konstruktivisme adalah suatu paham bahwa murid mesitkan sendiri
pengetahuan atau konsep secara aktif berdasarkgetpbuan dan pengalaman
yang telah ada. Dalam proses ini, murid akan mermksn pengetahuan yang
telah diterima dengan pengetahuan yang telah adak umenghasilkan
pengetahuan bard. Konstruktivisme merupakan proses pembelajaran yang
menerangkan bagaimana pengetahuan disusun dalaenpikanusia.

Pada proses selajutnya dikembangkan dengan limepdahyaitu, (a)
Pembangkitan motivasi (b) Eksplorasi (c) Penjelagdn Elaborasi dan (e)
Evaluasit!

a. Pembangkitan Motivasi

Tahap pembangkitan motivasi/motivasi merupakanptaveal dari siklus
belajar pada tahap ini, guru berusaha membangkitkam mengembangkan
motivasi dan keingin tahua@grio Sty) siswa tentang topik yang akan diajarkan.

Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyteatang proses faktual

19 Musneli EvaStrategi Belajar Mengajar, Pekanbaru: Cindikia Insani, 2006. h. 17
1 Made WenaQp Cit. h. 171



dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan detggak bahasan). Dengan
demikian, siswa akan memberikan respons/ jawabamudian jawaban siswa
tersebut dapat dijadikan pijakan oleh guru untulhge¢ahui pengetahuan awal
siswa tentang pokok bahasan.
b. Eksplorasi

Eksplorasi merupakan tahap kedua strategi sikllgjdre Pada tahap
Eksplorasi dibentuk kelompok-kelompok kecil anté2ad siswa, kemudian
diberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam kalkmkecil tanpa
pembelajaran langsung dari guru. Dalam kelompoksiswa didorong untuk
menguji hipotesis dan atau membuat hipotesis banencoba alternatif
pemecahannya dengan teman sekelompok, melakukamelacatat pengamatan
serta ide-ide atau pendapat yang berkembang dasiuonmsd

Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilisatmm atotivator. Pada
dasarnya pada tahap ini bertujuan untuk mengecelalpgman siswa apakah
sudah benar, masih salah, atau mungkin sebagiam sabagian benar.
c. Penjelasan

Penjelasan merupakan tahap ketiga siklus belagata Pahap penjelasan,
guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan kahsep dengan kalimat/
pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikasagtpenjelasan siswa, dan saling
mendengar secara kritis penjelasan antar siswagatau Dengan adanya diskusi
tersebut guru memberikan defenisi dan menjelaskatarnng konsep yang dibahas

dengan memakai penjelasan siswa terdahulu sebaggmi diskusi.



d. Elaborasi

Elaborasi merupakan tahap keempat siklus belapaaRahap elaborasi
siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang titedtajari dalam situasi
baru atau konteks yang berbeda. Dengan demikiamasakan dapat belajar
secara bermakna, karena telah dapat menerapkamgapidasikan konsep yang
baru dipelajarinya dalam situasi baru. Jika tamaglapat dirancang dengan baik
oleh guru maka motivasi belajar siswa akan meninglaningkatnya motivasi
belajar siswa tentu dapat mendorong peningkatahbeajar siswa.
e. Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus beldada tahap evaluasi,
guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahanvesa dagam menerapkan
konsep baru. Siswa dapat melakukan evaluasi dagale mengajukan pertanyaan
dan mencari jawaban yang menggunakan observadi, blak penjelasan yang
diperoleh sebelumnya. Hasil evaluasi ini dapatdik@n guru sebagai bahan

evaluasi tentang proses penerapan strategi peratziagiklus.

7. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Siklus
Secara operasional kegiatan proses pembelajaramagbembelajaran
dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Tahap pembangkitan motivasi kegiatan yang dilakulealah dengan
mengajukan pertanyaan, mengkaitkan topik yang dbaengan pengalaman

siswa, mendorong siswa untuk mengingat pengalaetaarishari.



b. Tahap Eksplorasi kegiatan yang dilakukan adalahgal®nmembentuk
kelompok, memberikan kesempatan pada siswa untkkrjpsama dalam
kelompok kecil secara mandiri.

c. Tahap Penjelasan kegiatan yang dilakukan adalabademendorong siswa
untuk menjelaskan konsep dengan kalimat merekargemeéminta bukti dan
klarifikasi penjelasan siswa, memandu diskusi.

d. Tahap elaborasi kegiatan yang dilakukan adalah meatkan siswa pada
penjelasan alternatif dan mempertimbangkan datati bs&at mereka
mengeksplorasi situasi baru.

e. Tahap evaluasi kegiatan yang dilakukan adalah dengengamati
pengetahuan atau pemahaman siswa dalam hal pemekapszep baru,
mendorong siswa melakukan evaluasi baru, mendosiswga memahami

kekurangan/kelebihannya.

. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang terdahulu yang penulis baca selamdan mempunyai
relevansi dengan penelitian yang penulis lakukamladg penelitian yang
dilakukan oleh saudara Ramli di pustaka FKIP UN&ighn judul” Peningkatan
Motivasi belajar Pada mata Pelajaran PKn MelaluinePgpan Strategi
Pembelajaran ARCS siswa kelas V SDN 032 Koto Peaharb Kecamatan

Kampar Timur”

121bid, 173-175



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakelalui 2 siklus,
pada siklus | diketahui bahwa adanya peningkatativa® belajar siswa dengan
kategori “Cukup Tinggi” pada siklus ke Il dilakukgrerbaikan pembelajaran
menunjukkan peningkatan dan telah berada padadat@inggi”.

Hasil bacaan yang peneliti lakukan penelitian yaliigkukan saudara
Ramli mempunyai relevansi dengan penelitian yamglitelakukan yaitu smam-
sama dalam usaha meningkatkan motivasi belajarasislamun perbedaannya
adalah Saudara Ramli melakukan penelitian pada peltgaran PKn dengan
strategi pembelajaran ARCS. Sedang penelitian pemgliti lakukan pada mata

pelajaran Agama Islam dengan strategi pembelagkérs.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teoretis di atas, maka hipoteglakan dalam
penelitian ini adalah “Melalui Penerapan Strateginpelajaran Siklus Motivasi
Belajar Pada Mata Pelajaran agama Islam materhKi&i Siswa Kelas V SDN

056 Padang Mutung Kecamatan Kampar akan meningkat.

. Indikator Keberhasilan

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelatlaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan penerapan Strategi Pembelafsikdns dalam proses
belajar siswa yang memiliki motivasi belajar yamggi mencapai 80% Untuk

mengetahuinya adalah dengan menganalisa hasimMalssegrhadap aktivitas guru



dalam menerapkan strategi Pembelajaran Siklus dativasi belajar siswa

selama proses pembelajaran berlangsung.

a. Indikator Aktivitasguru

Data tentang aktivitas guru berguna untuk mengetapakah proses

pembelajaran yang diterapkan/ dilakukan telah s$eglengan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran yang direncanakan selyaluAgtapun aktivitas guru

dalam proses pembelajaran diambil dari langkahkangstrategi Pembelajaran

Siklus yang terdiri atas 12 indikator seperti betik

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Apersepsi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

Mengkaitkan topik yang dibahas dengan pengalansavasi

Mendorong siswa untuk mengingat pengalaman sehaii-h
Membentuk kelompok.

Memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerjadataen kelompok
kecil secara mandiri.

Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengamdalmereka
sendiri.

Meminta bukti dan klarifikasi penjelasan siswa.

Memandu diskusi kelompok siswa.

Mengingatkan siswa pada penjelasan alternatif dampertimbangkan

data bukti saat mereka mengeksplorasi situasi baru.

10)Menyimpulkan materi yang telah dipelajari.



11)Mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalampeharapan
konsep baru.

12)Mendorong siswa melakukan evaluasi baru dan mendorsiswa
memahami kekurangan/kelebihannya
Pengukurannya adalah dengan melihat porsentasatdegiang dilakukan

guru, maka data yang diperoleh diinterprestasik@sua dengan tujuan

penelitian.
Sangat Baik : 81% -- 100%
Baik © 61% —80%
Cukup Baik © 41% -- 60%
Kurang Baik : 21% — 40%
Tidak Baik . 0% — 20%°

b. Indikator Motivasi Belajar Siswa

Motivasi pada dasarnya adalah dorongan internal eksternal pada
siswa-siswa yang belajar untuk mengadakan perubaingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau memilikicoir sebagai mana yang
dikemukakan Sardiman dan dioperasionalkan sesuagiatiekebutuhan penelitian
yaitu sebagai berikut :

1. Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru selgmases

pembelajaran berlangsung

2. Tidak pernah putus asa dalam mengerjakan tugasdyaagkan guru.

13 Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, Jakarta :
Alfabeta, 2008. h. 89



3. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalamdsdéjar

4. Kreatif dalam belajar untuk mendapatkan hasil belgang lebih baik.

5. Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah ygddanyang
didapatkannya sudah betul.

6. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini dari mgtelajaran yang
telah dipelajarinya.

7. Senang mencari dan memecahkan masalah dari matajanan yang
sedang dipelajari.

8. Selalu menanyakan hal-hal yang belum mengerti pielgjaran yang
sedang dipelajari.

Pengukurannya adalah apabila satu indikator dilakukiurid maka
diberi skor 1 dan apabila tidak dilakukan murid aakberi skor 0. jika setiap
indikator dilakukan oleh 20 orang murid maka skaragalah 160 (20 siswa x 8
indikator) merupakan skor maksimalnya, dan apab#g#iap indikator tidak
dilakukan murid maka skornya adalah 0 (20 x 0) pekan skor minimal. Untuk
mengukur tingkat motivasi murid adalah sebagaidoéri

1. Menetukan klasifikasi tingkat motivasi belajar ntuyiaitu, Sangat Tinggi,
Tinggi, Rendah, Sangat Rendah dengan 4 klasifikasi.

: r — skor min
2. Menentukan Intervalnya yaitu skormak - sko = Interval atau

Skategori

160-0 _
Skiasifikas



3. Menentukan klasifikasi standar tingkat motivasi igwyaitu:

Sangat Tinggi, apabila berada antara 129 — 160
Tinggi, apabila berada antara 97 --128
Culup Tinggi, apabila 65-- 96
Rendah, apabila berada antara 33 — 64

Sangat Rendah, apabila berada antara 0 -- 32



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas V SDN 056 Padang Mutung Kecamatan Kampar.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelgjaran
siklus dalam meningkatkan motivasi belgar agama Islam pada materi kisah-kisah
Nabi yang dilakukan pada Siswa Kelas V SDN 056 Padang Mutung K ecamatan
Kampar dengan jumlah siswa 20 orang, 9 orang siswa laki-laki dan 11 orang
siswa perempuan. Variabel dalam penelitian ini adalah strategi pembelgaran

siklus dan motivasi belgjar agama lslam materi Kisah Nabi.

B. Tempat Pendlitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Padang Mutung Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar Propinsi Riau. SDN 056 terletak di Dusun Pulau
Baru Desa Padang Mutung Kecamatan Kampar. Jarak sekolah tersebut dari ibu
kota Kecamatan lebih kurang 4km dan dari ibu kota kabupaten Kampar lebih
kurang 15 km. Sedangkan jarak sekolah tersebut dengan ibu kota propinsi Riau

(Pekanbaru) sekitar 45km.



C. Rencana Tindakan.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang melalui
langkah-langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang

dapat digambarkan sebagai berikut.!

Identifikasi
masalah
Perencanaan
. SIKLUSI
Refleks

Perencanaan Ulang

Refleksi SIKLUSII

@ Gambar. 1. Siklusdalam PTK

Dalam pendlitian ini peneliti merencanakan dua siklus. Siklus pertama

diawali dengan refleks awal karena peneliti telah memiliki data yang dapat
dijadikan dasar untuk merumuskan tema penelitian yang selanjutnya diikuti

perencanaan tindakan, pel aksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi

! Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Rineka Cipta : Jakarta, 2008 h. 34



a. Perencanaan

Dalam perencanaan tindakan kelas ini adapun hal-hal yang akan

dipersigpkan adalah :

1)

2)

3)

4)

Menyusun RPP berdasarkan standar kompetensi dengan langkah-langkah
Penerapan strategi Pembelgjaran Siklus

Meminta kesediaan teman sejawat (observer)

Menyusun format pengamatan (lembar observasi) tentang aktifitas guru
selama proses pembel g aran berlangsung

Menyusun format pengamatan tentang motivasi belgar siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

)

Apersepsi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

Mengkaitkan topik yang dibahas dengan pengalaman siswa

Mendorong siswa untuk mengingat pengalaman sehari-hari.

Membentuk kelompok.

Memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok
kecil secara mandiri.

Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka
sendiri.

Meminta bukti dan Klarifikasi penjelasan siswa.

Memandu diskusi kelompok siswa.

Mengingatkan siswa pada penjelasan aternatif dan mempertimbangkan data

bukti saat mereka mengeksplorasi situasi baru.



10) Menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.
11) Mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam ha penerapan
konsep baru.
12) Mendorong siswa melakukan evaluasi baru dan mendorong siswa
memahami kekurangan/kelebihannya
c. Observas
Observas yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan dan
pencatatan terhadap geala yang tampak pada objek penelitian di tempat
berlangsungnya peristiwa dan peneliti berada bersamaan objek yang diteliti.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan penulis melakukan
diskus dengan observer, hasil dari pengamatan dan diskusi tersebut penulis
melakukan refleksi diri untuk mengetahui keberhasilan tindakan dan

merencanakan tindakan selanjutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data.
1. Jenis data dalam penelitian ini adalah :
a. Dataaktivitas guru dan siswa selama proses pembel gjaran berlangsung
diperoleh melaui lembar observasi guru dan siswa.
b. Data motivas belgar siswa selama proses pembelgaran diperoleh

melalaui lembar pengamatan motivasi belgjar siswa.



2. Teknik Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data-data yang lengkap yang penulis gjukan dalam
penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan datanya adalah data primer,
yang artinya adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama penelitian
yaitu dengan melakukan observasi yaitu:

a Data aktivitas guru dalam penerapan strategi pembelgaran siklus
dikumpulkan dengan mel akukan observasi aktivitas guru
b. Data motivas belgar murid selama proses belgar berlangsung
dikumpulkan dengan lembar observasi motivas belgar murid.
3. Teknik Analisa Data

Analisa data yang digunakan adalah dengan penganalisaan secara
deskriptif terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa dan motivasi belgar siswa yaitu
dengan penganalisaan secara deskriptif keadaan atau fenomena yang diperoleh
apa adanya, kemudian diklasifikasikan dan digambarkan dengan kalimat.
Menurut Sudjana yang dimaksud dengan analisis deskriptif adalah usaha
melukiskan dan menganalisis kelompok yang diberikan tanpa membuat atau

menarik kesimpulan tentang populasi atau kelompok yang lebih besar.?

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000.h. 57.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian
1. Sgarah Berdirinya SDN 056 Padang M utung
Sekolah Dasar Negeri 056 Padang Mutung Kecamatamp&aberdiri
pada tahun 1983, pada sebidang tanah yang diwakag&h seorang warga
desa dan pada mulanya Sekolah Dasar ini bernam&l&jeri 084 Padang
Mutung, disebabkan perkembangan zaman yaitu tagjadbemekaran daerah
maka SD Negeri 084 berganti nama SD Negeri 056 rigpiiutung Kecamatan

Kampar sampai saat sekarang ini.

2. Keadaan Guru
Suatu sekolah terdiri atas beberapa komponen gafigg berkaitan
antara satu sama lainya, seperti guru, siswa, &amen lain-lainnya.
Keberadaan dan kualitas seorang guru akan sangaéntoéan terhadap
kualitas suatu lembaga pendidikan. Untuk mengetkbadaan guru-guru SD
Negeri 056 Padang Mutung Kecamatan Kampar KabupKtmpar dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.



TABEL.14
DATA KEADAAN GURU
SD NEGERI 056 PADANG MUTUNG TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No Nama Pendidikan Jabatan

1. | Warkah, S.Pd S-l Kepala Sekolah
2. | Basri SPG Guru Kelas VI
3. | Rohami, S.Pd S-l Guru Kelas V
4. | Harnalis D-lII Guru Penjas

5. | Yusniati D-ll Guru Pendais

6. | Zubaidah D-ll Guru Kelas |

7. | Wahidah D-l Guru Kelas 11l

8. | Sulasti D-lI Guru Kelas 1l

9 | Rosdiana D-ll Guru Kelas IV
10 | Siti Patimah D-lI Guru Bidang Studi
11 | M. Razali, S.Pd S-1 Guru Bidang Studi
12 | Deni Putri D-lI Guru Bidang Studi
13 | Desrina D-lI Guru Bidang Studi
14 | Almizan D-1I Guru Bidang Studi
15 | Yulianis SMP Pesuruh

Sumber data : Statistik Keadaan GiuUNggeri 056 Padang Mutung

3. Keadaan siswva
Proses pendidikan tidak akan terlaksana jika sitek ada. Penelitian
ini dilakukan pada Kelas V. Untuk mengetahui keadaswa Kelas V SD

Negeri 056 Padang Mutung dapat dilihat pada tailbaleah ini



TABEL 24
NAMA-NAMA SISWA KELASV
SD NEGERI 056 PADANG MUTUNG YANG DI OPSERVAS

No NAMA SISWA JENISKELAMIN
1 | Akmal L
2 | Arwin L
3 | Anismar P
4 Burhanuddin L
5 Candrall L
6 Darwisa P
7 Hendra L
8 Hamidun L
9 | Harmansyah L
10 | Irwan L
11 | lkbal L
12 | Khaharuddin L
13 | Mardiana P
14 | Reni Agustin P
15 | Rahmad L
16 | Saputra L
17 | Saskia P
18 | Susilawati P
19 | Putri Rahmadani P
20 | Putra Pirdaus L

Sumber data : SD Negeri 056 Padang Mutung Kecankaarpar

4. Sarana dan Prasarana
Kelangsungan proses belajar mengajar pada suatbagampendidikan
tidak terlepas dari sarana dan praserana. Sehuggygan tersedianya sarana dan
prasarana tersebut dapat menunjang tujuan pendidikarana dan prasarana
yang ada di SD Negeri 056 Padang Mutung Kecamatampér Kabupaten

Kampar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



TABEL .34
DATA KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
SD NEGERI 056 PADANG MUTUNG TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No Nama Barang/Bangunan Jumlah
1. | Ruang Belajar 6 lokal
2. | Ruang Kantor 1 unit
3. | Ruang Kepala Sekolah 1 unit
4. | Ruang Majelis Guru 1 unit
5. | Meja dan Kursi Guru 18 unit
6. | Kursi Siswa 150 unit
7. | Meja Siswa 80 unit
8. | Meja dan Kursi Kepala Sekolah 1 unit
9. | Papan Tulis 7 buah
10. | Jam Dinding 4 buah
11.| Lonceng 1 buah
12.| Lemari 9 buah
13. | Dispenser 1 buah
14.| WC 1 unit

Suhber data : SD Negeri 056 Padang Mutung Kecankaarpar
Selain sarana dan prasarana di atas, SD NegerP@8é8ng Mutung
Kecamatan Kampar juga dilengkapi dengan :
a. Alat-alat pelajaran seperti, alat peraga Matemati#at pembelajaran
Sain, alat pembelajaran IPS, peta dinding Indongsia dunia (globe)
b. Sarana Olahraga seperti, bola kaki, bola vollela kasti, bola takraw dan
net.
5. Kurikulum
Kurikulum merupakan bahan tertulis yang dimaksudkatuk digunakan
oleh para guru di dalam melaksanakan proses peagajBalam suatu sekolah
kurikulum memegang peranan penting karena prosedigikan dan pengajaran

di suatu lembaga pendidikan mengacu kepada kurikulddapun kurikulum



yang dijadikan acuan di SD Negeri 056 Padang Mutadglah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006.
6. Vis dan Misi
a. Visi SD Negeri 056 Padang Mutung Kecamatan Kampa
Menjadikan SD Negeri 056 Padang Mutung sekolah ysergercaya di
masyarakat untuk mencerdaskan bangsa dalam rangkaukseskan wajib
belajar.
b. Misi SD Negeri 056 Padang Mutung Kecamatan Kampa
1. Menyiapkan generasi unggul yang memiliki poted&iidang imtag dan
iptek.
2. Membentuk sumber daya manusia yang aktif, Kreativatif sesuai dengan
perkembangan zaman

3. Membangun citra sekolah sebagai mitra terperdayssyarakat.

B. Hasl Pendlitian.
1. Sebelum Dilakukan Tindakan
Sebelum penerapan strategi Pembelajaran Siklusamdalproses
pembelajaran guru masih mengajar dengan cara-aa@ Kondisi pembelajaran
tersebut tenyata belum bisa meningkatkan motivasichdalam belajar sehingga
menuntut guru untuk melakukan perbaikan dalam p&javan. Berdasarkan
hasil observasi awal yang peneliti dilakukan dajigtat tingkat motivasi belajar

siswa dalam belajar pada mata pelajaran agama.Islam



TABEL.4.4
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA SEBELUM TINDAKAN

NO Siswa yang| Persentase
INDIKATOR aktif
1 | Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru 9 45%

selama proses pembelajaran berlangsung

2 | Tidak pernah putus asa dalam mengerjakan 8 40%

tugas yang diberikan guru.

3 | Menunjukkan minat terhadap macam-magam 7 35%

masalah dalam belajar

4 | Kreatif dalam belajar untuk mendapatkan hasil 8 40%
belajar yang lebih baik.

5 | Dapat mempertahankan pendapatnya kalau 7 35%
sudah yakin apa yang didapatkannya sudah
betul.

6 | Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 8 40%

dari materi pelajaran yang telah dipelajarinya.

7 | Senang mencari dan memecahkan masalah dari 8 40%

materi pelajaran yang sedang dipelajari.

8 | Selalu menanyakan hal-hal yang belum 8 40%

mengerti dari pelajaran yang sedang dipelajari

JUMLAH 63

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadafivasi belajar
siswa sebelum penerapan strategi pembelajaranssddpat diketahui bahwa
jumlah dari seluruh keatifan siswa berdasarkaragatidikator motivasi belajar
yaitu dengan jumlah 63. Jumlah tersebut dibandinglengan klasifikasi tingkat

motivasi belajar siswa yang berada pada rentang-3364 dengan klasifikasi



“Rendah”. Berdasarkan hasil observasi awal tersebaka guru melakukan
perbaikan pembelajaran dengan menerapkan straggbglajaran siklus dan

melakukan penelitian.

2. Deskripsi Siklusl
Siklus pertama dalam penelitian tindakan ini ditakekan berdasarkan
refleksi awal yang telah peneliti lakukan dilakukaalam implementasi siklus
pertama berdasarkan kepada rencana pelaksanaarelpaman (RPP-1) yang
telah disusun sebelumnya. Untuk lebih terarahnyakpanaan penelitian, maka
pelaksanaannya dilakukan dengan melalui tahapapdah yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan
Pada tahap ini guru menyusun perencanaan yang m@lesdukung
penelitian yang dilakukan, adapun langkah dari gaparencanaan ini adalah
sebagai berikut:
1. Menyusun RPP berdasarkan standar kompetensi désggkeah-langkah
Penerapan strategi Pembelajaran Siklus
2. Meminta kesediaan teman sejawat (observer) yangn akeenjadi
pendamping dalam pelaksanaan penelitian
3. Menyusun format pengamatan (lembar observasi) rignéktifitas guru
selama proses pembelajaran berlangsung dengan apanerstrategi

pembelajaran siklus



4. Menyusun format pengamatan tentang motivasi belgsisia selama
proses pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan

Siklus pertama dilaksanakan pada hari Rabu tarfyduli 2010. Proses
pembelajaran dilaksanakan pada jam pelajaran kan45d Standar kompetensi
yang dibahas adalah tentang “Menceritakan kisdsi’Nian Kompetensi yang di
pelajari adalah “Menceritakan kisah Nabi Musa A&halsalam” pada indikator
“Menceritakan kisah Nabi Musa AS alaihi salam melawir aun”

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pendahuluaitu ydengan
melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyatamgepengetahuan siswa
yang berkaitan dengan kisah Nabi. Kemudian guru ghkettkan topik yang
dibahas dengan pengalaman siswa juga mendoron@ sisiuk mengingat
pengalaman sehari-hari yang berkaitan dengan matddjaran yang akan
dipelajari tentang kisah Nabi Musa AS alaihi sataglawan Fir'aun.

Kegiatan inti pada pada proses pembelajaran dindelagan membentuk
kelompok belajar siswa dan memberikan kesempatatia psiswa untuk
bekerjasama dalam kelompok kecil secara mandirirdambahas tentang kisah
Nabi Musa AS alaihi salam melawan Fir'aun. Gurumendorong siswa untuk
menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendtartg kisah Nabi Musa AS
alaihi salam melawan Fir'aun setelah itu guru mémioukti dan klarifikasi
penjelasan siswa dari berbagai sumber tentang Nsaih Musa AS alaihi salam

melawan Fir'aun, sesduai dengan firman Allah da&guran yang berbunyi:
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Artinya: Maka pada hari ini kami selamatkan badarni4] supaya kamu dapat
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang dsésou dan
Sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dada-tanda
kekuasaan kami (Surat Yunus ayat 92)

siswa dipandu untuk melakukan diskusi kelompok gisang membahas
tentang kisah Nabi Musa AS alaihi salam melawana#&ir dan mengingatkan
siswa pada penjelasan alternatif dan mempertimtzangdlata bukti saat mereka
mengeksplorasi situasi baru.

Kegiatan akhir dilakukan dengan menyimpulkan matgaing telah
dipelajari. (kisah Nabi Musa AS alaihi salam melaw&r aun) dan mengamati
pengetahuan atau pemahaman siswa dalam hal pemérapsep baru tentang
kisah Nabi Musa AS yang telah dipelajari hari itu.

c. Pengamatan

Seiring dengan berjalannya proses pembelajaran ademgenerapan
strategi pembelajaran siklus observer melakukancgiatan dan pengamatan
terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan siswagde menggunakan lembar
pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya. Bekadasaobservasi yang

dilakukan terhadap kegiatan guru pada siklus keakanhasil observasi yang

dilakukan dapat dilihat pada tabel hasil obserkagiatan guru di bawah ini.



TABEL.54
HASIL OBSEVASI AKTIVITASGURU

NO AKTIVITAS GURU
YANG DIAMATI DILAKUKAN
YA TIDAK
1 | Apersepsi dengan mengajukan pertanyaan-V
pertanyaan
2 | Mengkaitkan topik yang dibahas dengan
pengalaman siswa v
3 | Mendorong siswa untuk mengingat pengalamany
sehari-hari.
4 | Membentuk kelompok. N
5 | Memberikan kesempatan pada siswa untuk N
bekerjasama dalam kelompok kecil sedara
mandiri.
6 | Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep N

dengan kalimat mereka sendiri.

7 | Meminta bukti dan klarifikasi penjelasan siswa. V

8 | Memandu diskusi kelompok siswa. N

9 | Mengingatkan siswa pada penjelasan alternatif N
dan mempertimbangkan data bukti saat mefreka
mengeksplorasi situasi baru.

1C | Menyimpulkan materi yang telah dipelajari. N

11 | Mengamati pengetahuan atau pemahamary
siswa dalam hal penerapan konsep baru.
12 | Mendorong siswa melakukan evaluasi baru dan¥

mendorong siswa memahami

kekurangan/kelebihannya

JUMLAH 7 5
PERSENTASE 59% 41%

Berdasarkan tabel hasil observasi terhadap aldigtau dalam strateqgi
pembelajaran siklus pada siklus pertama ternyaiaitals yang dilakukan guru
telah sesuai dengan RPP yang disusun sebelumnylmDaelaksanaan

penerapan strategi pembelajaran siklus dilaksand&agan 12 indikator, namun



pada siklus pertama hanya dilakukan guru 7 indikaexangkan 5 indikator
belum dilakukan guru, dengan demikian kegiatan yditgkukan guru hanya
dilakukan 59% artinya pelaksanaan pembelajarannbaleperti harapan karena
masih ada 41% kegiatan yang belum dilakukan gungale baik dalam proses
pembelajaran. Dengan memperhatikan hasil penganetaadap aktivitas yang
dilakukan guru dengan kegiatan hanya 59% dari wlelundikator yang harus
dilakukan, maka dibandingkan dengan tingkat kesengan guru dalam
mengajar hanya berada pada klasifikasi “Cukup Baikara 41% -- 60%.
Aktivitas yang dilakukan guru dalam penerapan stiapembelajaran

siklus dalam proses pembelajaran pada siklus partaesebut sangat
mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa, karsgraakin sempurna aktivitas
yang dilakukan guru maka dengan sendirinya semaikiggi pula tingkat
motivasi siswa dalam belajar, berdasarkan obseteslsadap motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran pada siklus @edapat dilihat pada tabel

hasil observasi dibawabh ini.



TABEL 6.4
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR | FREKEWENSI | PERSENTASE

Selalu mengerjakan tugas yang diberikan 9 45%
guru selama proses pembelajaran

berlangsung

Tidak pernah putus asa dalam 9 45%

mengerjakan tugas yang diberikan gury.

Menunjukkan minat terhadap macam- 10 50%

macam masalah dalam belajar

Kreatif dalam belajar untuk mendapatkan 9 45%

hasil belajar yang lebih baik.

Dapat mempertahankan pendapatnya 10 50%
kalau sudah yakin apa yang

didapatkannya sudah betul.

Tidak mudah melepaskan hal yang 9 45%
diyakini dari materi pelajaran yang telah

dipelajarinya

Senang mencari dan memecahkan 10 50%
masalah dari materi pelajaran yang

sedang dipelajari.

Selalu menanyakan hal-hal yang belum 10 50%
mengerti dari pelajaran yang sedang

dipelajari.

JUMLAH 76 47,5%

Berdasarkan hasil observasi terhadap tingkat nsitsiawa dalam belajar

dapat diketahui bahwa frekwensi siswa yang aktif sietiap indikator motivasi



belajar siswa, berdasarkan hasil observasi yalaggudian ternyata jumlah dari
setiap kegiatan yang dilakukan dari setiap indikg#otu 76. Berdasarkan jumlah
tersebut dapat ketahui tingkat motivasi belajawaiderada pada klasifikasi
“Cukup Tinggi’berada antara interval 65 —96.

Hasil observasi yang telah dilakukan dapat diketgleusentase tingkat
motivasi belajar siswa pada siklus pertama. Junylaihg diperoleh yaitu 76
dengan persentase 47,5% (76x100: 8 indikator r@fgosiswa). Memperhatikan
tingkat motivasi belajar siswa pada siklus pertémlam memenuhi kriteria yang
diharapkan dalam penelitian ini.

d. Refleksi

Berdasarkan pengamatan selama siklus | ini bensrgsdiperoleh
gambaran hasil aktivitas guru dan tingkat motiveedajar murid. Memperhatikan
deskripsi proses pembelajaran yang diuraikan di daa melihat tingkat motivasi
belajar siswa diketahui bahwa:

1. Pelaksanaan penerapan strategi pembelajaran sikitksanakan dengan

12 indikator, namun pada siklus pertama hanya dikak guru 7 indikator

sedangkan 5 indikator belum dilakukan guru, dendamikian kegiatan

yang dilakukan guru hanya mencapai 59% artinya kgpalzaan
pembelajaran belum seperti harapan dalam peneiiti&arena masih ada

41% kegiatan yang belum dilakukan guru dengan lilam proses

pembeljaran. Dengan memperhatikan aktivitas yangkukan guru

dengan kegiatan hanya 59% dari seluruh indikatogyaarus dilakukan,



maka dibandingkan dengan tingkat kesempurnaan dglam mengajar

hanya berada pada klasifikasi “Cukup Baik” antar%4- 60%.

2. Hasil observasi yang telah dilakukan terhadap ahgkotivasi siswa
dalam belajar dapat diketahui bahwa frekwensi sigamag aktif dari
setiap indikator motivasi belajar siswa, berdasarkasil observasi yang
dilakukan ternyata jumlah dari setiap kegiatan ydi@kukan dari setiap
indikator yaitu 76. Jumlah tersebut dibandingkamgdm Kklasifikasi
tingkat motivasi belajar siswa berada pada klassik‘Cukup Tinggi”
berada antara interval 65 —96.

Memperhatikan hasil pengamatan yang dilakukan teghaproses
pembelajaran yang dilakukan pada siklus pertamandgbenerapan strategi
pembelajaran siklus, ternyata aktivitas guru dala@aksanaan pembelajaran
belum seperti harapan sehingga tingkat motivasajéelsiswa juga belum
memenuhi kriteria indikator keberhasilan yang dap&an dalam penelitian ini,
maka peneliti dan observer meyimpulkan bahwa pemelini perlu dilanjutkan

pada siklus berikutnya yaitu siklus ke 1.

3. Deskrips Sikluskell
Pelaksanaan siklus kedua dilaksanakan berdasaddm hmsil refleksi
yang dilakukan pada siklus pertama, kelemahan-ksieam dalam pelaksanaan
pembelajaran dalam penerapan strategi pembelagkiurs yang terjadi pada

siklus pertama menjadi dasar perbaikan pada skdus. Seperti siklus pertama



tindakan dilakukan dengan 4 tahapan vyaitu pereaeangelaksanaan,
pengamatan (observasi dan refleksi)
a. Perencanaan
Pada tahap ini guru menyusun perencanaan yang mlesaukung
penelitian yang dilakukan, adapun langkah dari gaparencanaan ini adalah
sebagai berikut:
1. Menyusun RPP berdasarkan standar kompetensi ddaggkah-langkah
Penerapan strategi Pembelajaran Siklus
2. Meminta kesediaan teman sejawat (observer) unégluk kalinya yang
akan menjadi pendamping dalam pelaksanaan penediiibus ke Il
3. Menyusun format pengamatan (lembar observasi) rigntktifitas guru
selama proses pembelajaran berlangsung dengan apanerstrategi
pembelajaran siklus
4. Menyusun format pengamatan tentang motivasi betsgava selama proses
pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan
Siklus ke Il dilaksanakan pada hari Rabu tanggabdstus 2010. Proses
pembelajaran dilaksanakan pada jam pelajaran kan45d Standar kompetensi
yang dibahas adalah tentang “Menceritakan kisdh’Nlan Kompetensi yang
di pelajari adalah “Menceritakan kisah Nabi Musa Aihi salam” pada
indikator “Menunjukkan contoh keberanian Nabi Mu#e alaihi salam

menghadapi bani Israil’. Tujuan pembelajaran yaittardpkan adalah siswa



dapat menentukan contoh keberanian Nabi Musa Aifi alalam menghadapi
bani Israil

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pendahuluaitu ydengan
melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyatamdgepengetahuan siswa
yang berkaitan dengan kisah Nabi Musa AS alailainsalan mengkaitkan topik
yang dibahas dengan pengalaman siswa tentang kéefdabi Musa AS alaihi
salam lemudian siswa siswa didorong untuk mengipgagalaman sehari-hari
yang berkaitan dengan materi pelajaran yang akpelajari tentang contoh
keberanian Nabi Musa AS alaihi salam menghadapilbeil

Kegiatan inti pembelajaran dilakukan guru dengambentuk kelompok
belajar siswa kemudian memberikan kesempatan pada sintuk bekerjasama
dalam kelompok kecil secara mandiri dan membahatarig keberanian Nabi
Musa AS alaihi salam menghadapi bani Israil dan gagk bani Israil untuk

membedakan antara yang benar dan yang salah sgglaria firman Allah yang

berbunyi :
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika kami berikan kepddasa Al Kitab (Taurat) dan
keterangan yang membedakan antara yang benar dansgdah, agar
kamu mendapat petunjuk (Suarat Al-Bagoroh ayat53)
Selanjutnya guru mendorong siswa untuk menjelasi@rsep dengan
kalimat mereka sendiri tentang kisah Nabi Musa A&ghasalam menghadapi

bani Israil dan siswa diminta bukti dan klarifikgenjelasan siswa dari berbagai



sumber tentang keberanian Nabi Musa AS alaihi sat@nghadapi bani Israil
dan siswa dipandu dalam melakukan diskusi kelomyolg membahas tentang
keberanian Nabi Musa AS alaihi salam menghadapilbeail. Sebelum kegiatan
akhir guru mengingatkan siswa pada penjelasamalti€dan mempertimbangkan
data bukti saat mereka mengeksplorasi situasi lyang berkaiatn dengan
keberanian Nabi Musa AS alaihi salam menghadapilbeail

Sebelum pembelajaran ditutup maka guru dan siswgimeulkan materi
yang telah dipelajari. (kisah keberanian Nabi MA&aalaihi salam menghadapi
bani Israil) dan mengamati pengetahuan atau penahasiswa dalam hal
penerapan konsep baru yang berhubungan denganaketreNabi Musa AS

alaihi salam menghadapi bani Israil

c. Pengamatan

Selama proses pembelajaran berlangsung pada si&lus dan seiring
dengan berjalannya proses pembelajaran denganapanestrategi pembelajaran
siklus yang dilaksanakan guru maka observer mekakugpencatatan dan
pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan garutoshgkat motivasi belajar
siswa dengan menggunakan lembar pengamatan yarah tdlsiapkan
sebelumnya. Berdasarkan observasi yang dilakukdadap kegiatan guru pada
siklus ke Il maka dapat di ketahui hasil obserwasig dilakukan dan dapat

dilihat pada tabel hasil observasi kegiatan gutoasvah ini.



TABEL7.4
HASIL OBSEVASI AKTIVITASGURU SIKLUSII

NO AKTIVITAS GURU
YANG DIAMATI DILAKUKAN
YA TIDAK
1 | Apersepsi dengan mengajukan pertanyaan-V
pertanyaan
2 | Mengkaitkan topik yang dibahas dengan
pengalaman siswa v
3 | Mendorong siswa untuk mengingat pengalamany
sehari-hari.
4 | Membentuk kelompok. N

5 | Memberikan kesempatan pada siswa untuky
bekerjasama dalam kelompok kecil sedara

mandiri.
6 | Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep N
dengan kalimat mereka sendiri.
Meminta bukti dan klarifikasi penjelasan siswa. v
Memandu diskusi kelompok siswa. N
9 | Mengingatkan siswa pada penjelasan alternatifV
dan mempertimbangkan data bukti saat mefreka
mengeksplorasi situasi baru.
1C | Menyimpulkan materi yang telah dipelajari. N

~

oo

11 | Mengamati pengetahuan atau pemahamary
siswa dalam hal penerapan konsep baru.
12 | Mendorong siswa melakukan evaluasi baru dan¥

mendorong siswa memahami

kekurangan/kelebihannya

JUMLAH 1C 2
PERSENTASE 84% 16, %

Berdasarkan tabel hasil observasi terhadap aldigtau dalam strateqgi
pembelajaran siklus pada siklus ke Il ternyataviéks yang dilakukan guru telah
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran2)RRihg disusun

sebelumnya. Dalam pelaksanaan penerapan strategibepgaran siklus



dilaksanakan dengan 12 indikator, namun pada skéuB telah dilakukan guru
10 indikator, dengan demikian kegiatan yang dilakuguru telah mencapai 84%
Dengan memperhatikan hasil pengamatan terhadaptaktyang dilakukan guru
dari seluruh indikator yang harus dilakukan, makeidingkan dengan tingkat
kesempurnaan guru dalam mengajar telah beradakpesifikasi “Sangat Baik”
antara rentang persen 81% -- 100%

Aktivitas yang dilakukan guru dalam penerapan sgiapembelajaran
siklus dalam proses pembelajaran pada siklus tes#dbut sangat mempengaruhi
tingkat motivasi belajar siswa, karena semakin sengaktivitas yang dilakukan
guru maka dengan sendirinya semakin tinggi pulgkaih motivasi siswa dalam
belajar, berdasarkan observasi terhadap motivadsjabesiswa selama proses
pembelajaran pada siklus ke Il dapat dilihat paadeelt hasil observasi dibawah

ini.



TABEL .84
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR | FREKEWENSI | PERSENTASE

Selalu mengerjakan tugas yang diberikan 16 80%
guru selama proses pembelajaran

berlangsung

Tidak pernah putus asa dalam 16 70%

mengerjakan tugas yang diberikan gury.

Menunjukkan minat terhadap macam- 14 70%

macam masalah dalam belajar

Kreatif dalam belajar untuk mendapatkan 14 70%

hasil belajar yang lebih baik.

Dapat mempertahankan pendapatnya 15 75%
kalau sudah yakin apa yang

didapatkannya sudah betul.

Tidak mudah melepaskan hal yang 15 75%
diyakini dari materi pelajaran yang telah

dipelajarinya

Senang mencari dan memecahkan 15 75%
masalah dari materi pelajaran yang

sedang dipelajari.

Selalu menanyakan hal-hal yang belum 16 70%
mengerti dari pelajaran yang sedang

dipelajari.

JUMLAH 121 75,6%

Berdasarkan hasil observasi terhadap tingkat nsitsiawa dalam belajar

dapat diketahui bahwa frekwensi siswa yang aktif sietiap indikator motivasi



belajar siswa, berdasarkan hasil observasi yalaggudian ternyata jumlah dari
setiap kegiatan yang dilakukan dari setiap indikataitu 121. Berdasarkan
jumlah tersebut dapat ketahui tingkat motivasi jeelssiswa berada pada
klasifikasi “Tinggi” berada antara interval 97 28

Hasil observasi yang telah dilakukan dapat diketgleusentase tingkat
motivasi belajar siswa pada siklus ke Il. Jumlahgydiperoleh yaitu 76 dengan
persentase 75,6% (121x100: 8 indikator : 20 orsisva). Memperhatikan
tingkat motivasi belajar siswa pada siklus ke llube memenuhi kriteria yang
diharapkan dalam penelitian ini.
d. Refleksi

Berdasarkan pengamatan selama siklus Il ini beslamg diperoleh
gambaran hasil aktivitas guru dan tingkat motiveedajar murid. Memperhatikan
deskripsi proses pembelajaran yang diuraikan di daa melihat tingkat motivasi
belajar siswa diketahui bahwa:

1. Dalam pelaksanaan penerapan strategi pembelajikias dilaksanakan
dengan 12 indikator, pada siklus ke Il telah dikdtu guru 10 indikator,
dengan demikian kegiatan yang dilakukan guru tetedmcapai 84%
Dengan memperhatikan hasil pengamatan terhadapvitagti yang
dilakukan guru dari seluruh indikator yang harudaldikan, maka
dibandingkan dengan tingkat kesempurnaan guru dak@mgajar telah

berada pada klasifikasi “Sangat Baik” antara regiagrsen 81% -- 100%



B.

2. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhdthagkat motivasi
belajar murid ternyata jumlah dari setiap kegiayang dilakukan dari
setiap indikator motivasi belajar yaitu 121. Beatéan jumlah tersebut
dapat ketahui tingkat motivasi belajar siswa berpdaa klasifikasi
“Tinggi” berada antara interval 97 — 128.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas dalam penerapan
strategi pembelajaran siklus selama proses perab@tajpada siklus ke Il
menunjukkan kemajuan dibandingkan dengan hasil gpeatan siklus pertama,
pada siklus kedua proses pembelajaran yang dilakts&dah mencapai tingkat
kesempirnaanya 84%. Dengan semakin sempurnanyaitaktiguru dalam
penerapan strategi pembelajaran maka bermuara tpagkat motivasi belajar
siswa yang semakin meningkat. Berdasarkan hasiéksef yang dilakukan
peneliti mengambil kesimpulan bahwa tindakan yaitakdkan pada siklus ke Il

telah Berhasil dan tidak dilanjutkan pada sikluskagnya.

Pembahasan

Memperhatikan deskripsi proses pembelajaran depgagrrapan strategi
pembelajaran siklus yang telah diuraikan di atas whlihat tingkat motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran agama Islam, mekeliti dengan observer
melakukan diskusi terhadap perbaikan pembelajaeta siklus pertama dan

kedua, hasil diskusi tersebut diantaranya adalah:



1. pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama bséperti harapan
dalam penelitian ini karena masih ada 41% kegiagang belum
dilakukan guru dengan baik dalam proses pembeljargimgkat
kesempurnaan aktivitas yang dilakukan guru dalamepagpan strategi
pembelajaran siklus hanya mencapai 59% dari selurdikator yang
harus dilakukan, maka dibandingkan dengan tingksekpurnaan guru
dalam mengajar hanya berada pada klasifikasi “Cidaig” antara 41% -

- 60%.

2. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ternyatdah dari setiap
kegiatan yang dilakukan dari setiap indikator haiga Jumlah tersebut
dibandingkan dengan klasifikasi tingkat motivasiafg siswa berada
pada klasifikasi “Cukup Tinggi"berada antara insr5 —96.

Kondisi proses pembelajaran pada siklus pertamarbetemnuhi kriteria
indikator keberhasilan dalam penelitian ini, karemdikator keberhasilan yang
diharapkan adalah apabila setelah melaksanakamatd@agpembelajaran dengan
penerapan Strategi Pembelajaran Siklus dalam pbetegr siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi mencapai 80%. Sedangieala siklus pertama siswa
tang mempunyai motivasi yang tinggi dalam belagarya mencapai 47,5%.

Kelemahan-kelemahan yang terjadi selama peoses gbegaran siklus
pertama dijadikan daar perbaikan pada siklus ke Sktelah dilaksanakan

perbaikan pada siklus ke Il ternyata telah terpahingkatan, baik aktivitas yang



dilakukan guru dengan penerapan strategi pembatajsiklus maupun tingkat
motivasi belajar siswa yang dapat dijelaskan selmagiut:

1. Dalam pelaksanaan penerapan strategi pembelajiias dilaksanakan
dengan 12 indikator, pada siklus ke Il telah dikdtu guru 10 indikator,
dengan demikian kegiatan yang dilakukan guru tetedmcapai 84%
Dengan memperhatikan hasil pengamatan terhadapvitagti yang
dilakukan guru dari seluruh indikator yang harudaldikan, maka
dibandingkan dengan tingkat kesempurnaan guru dak@mgajar telah
berada pada klasifikasi “Sangat Baik” antara remiagrsen 81% -- 100%

2. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhaaegkat motivasi
belajar murid ternyata jumlah dari setiap kegiayang dilakukan dari
setiap indikator motivasi belajar yaitu 121. Beat&an jumlah tersebut
dapat ketahui tingkat motivasi belajar siswa berpdala klasifikasi
“Tinggi” berada antara interval 97 — 128.

Memperhatikan uraian pembahasan di atas maka petet observer
menyimpulkan bahawa penelitian ini telah sepertapan dan telah memenuhi

kriteria indikator keberhasilan yang diharapkaradapenelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
IV membuktikan bahwa penerapan strategi pembelgjaran siklus ternyata dapat
meningkatkan motivas belgar pada mata pelgjaran Agama Islam Siswa Kelas V
SDN 056 Padang Mutung Kecamatan Kampar Tahun pelgjaran 2009/2010

Keberhasilan ini disebabkan oleh meningkatnya aktivitas yang dilakukan
guru dalam pembelgjaran dengan penerapan strategi pembelgaran siklus dengan
meningkatnya aktivitas yang dilakukan guru maka dengan sendirinya aktivitas
siswa semakin meningkat yang muaranya adalah peningkatan motivasi belgar

siswa

B. Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas,
berkaitan dengan penerapan strategi pembelgaran Siklus peneliti mengajukan
beberapa saran.
1. Daam proses belgar menggar di kelas pada mata pelgaran agama Islam
dengan penerapan strategi pembelgaran Siklus, sebaiknya guru lebih sering
lagi menerapkannya tentunya disesuaikan dengan materi pelgjaran yang

akan digjarkan.



2. Karenatidak semua materi pada mata pelgaran agama Islam dapat diterapkan
strategi pembelgaran siklus, sebaiknya guru memilih materi dan kelas yang
sesuai.

3. Sebaiknya guru lebih memperkaya pengetahuan tentang cara-cara mengajar
supaya kelas menjadi lebih hidup dan siswa lebih meningkat kuaitas
pembel gjaran.

4. Pendlitian tindakan kelas ini masih jauh dari kesempurnaan, masih ditemui
banyak kelemahan dan ketidaksempurnaannya, diharapkan pada peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini sehingga menjadi |ebih

sempurna dan bermanfaat bagi semua pihak.
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